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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, akuntabilitas, moralitas Perangkat 

desa terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa kecamatan lubuk keliat. Metode dalam 

penelitian ini ialah kuantitatif dengan menggunakan kuesioner yang disebar sebagai bahan 

pengumpulan data. Populasi dalam penelitian ini ialah 10 desa dengan responden berjumlah 90 orang 

di Kecamatan Lubuk Keliat. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Data dalam 

penelitian ini diuji dengan Uji Validatas, Uji Reabilitas, Uji Statistik Desktiptif, Uji Asumsi Klasik, Uji 

Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Koefisien Determinan, Uji Signifikansi Parsial dan Uji Signifikansi 

Simultan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kompetensi, Akuntabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pencegahan Fraud Dalam Pengelolaan Dana Desa, sedangkan Moralitas Perangkat 

Desa tidak berpengaruh dan tidak signifikan. 

Kata Kunci: Kompetensi, Akuntabilitas, Moralitas Perangkat Desa, Pencegahan Fraud Dalam 

Pengelolaan Dana Desa. 

 

Abstract 

This studi ains to determine the effect of competence, accountability, morality of apparatus on fraud 

prevention in village fund management in lubuk keliat subdistirct. In this study using the quantitative 

method with questionmaires as data collection materials. The population in this study is 10 village with 

50 respondents people in lubuk keliat subdistrict. The sampling technique uses purposive sampling. 

The data in this study were tested by validity test, reability test, descriptive statistic, classic assumption 

test, coefficient of determinations, t- value test and F- test. The result of this study state that the 

variable competence and accountability have a significant positive effect on fraud prevention in village 

fraud management in lubuk keliat, meanwhile the variable morality does not have a significant effect 

on fraud prevention in village fund management in lubuk keliat.  

Keyword: Competence, Accountability, Morality of Apparatus on Fraud Prevention in Village Fund 

Management. 
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PENDAHULUAN 

 Dalam ihwal pembangunan desa, pemerintah yang sangat dekat dengan 

masyarakatnya ialah desa, sehingga beberapa program desa mampu meningkatkan 

perekonomian masyarakatnya secara langsung. Untuk meningkatkan desa, pembangunan 

desa adalah bagian penting dari tanggung jawabnya. Desa memiliki wewenang untuk 

membuat keputusan, mengatur dan menjaga kepentingan masyarakatnya. Adanya 

tuntutan masyarakat berkenaan dengan penyelenggaraan pemerintah yang transparan, 

bersih, serta akuntabel harus dijalankan melalui pemerintahan yang baik. Perihal tersebut 

menjadi cara supaya mendorong segenap pelaku baik, pemerintah pusat ataupun daerah 

mampu menjalankan pengelolaan anggaran sesuai amanat undang-undang. 

 Kepala desa bertanggung jawab untuk menggerakkan masyarakatnya, 

membimbing dan mengajak mereka berpartisipasi dalam proses pembangunan 

(Sukumana dan Islam, 2019). Agar desa berhasil dalam pembangunan ekonomi  yang 

mandiri, diperlukan pula peran kepala desa yang memiliki  kepemimpinan. Menurut 

Undang-undang No. 6 Tahun 2014 mengenai Dana Desa, mengatakan bahwasanya 

pemerintah wajib menyediakan dana desa yang  dianggarkan setiap tahun dalam APBN 

(Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) dan disediakan bagi setiap desa sebagai 

sumber pendapatan. Adanya dana desa memberi desa kesempatan guna menjalankan 

pengelolaan dana desa secara mandiri serta pengembangan potensi yang ada di desanya 

agar tidak tertinggal baik dalam pembangunan maupun pemberdayaan masyarakat, sesuai 

peraturan pemerintah RI No. 47 Pasal 1 Tahun 2015. 

 Dalam rangka melaksanakan program pembangunan desa serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa di seluruh Indonesia, pemerintah mengeluarkan dan 

menyalurkan dana yang terbilang besar ke desa setiap tahunnya. Diakses pada laman 

(www.bpkp.go.id) secara online pada 2018, Pemerintah Pusat menganggarkan sebesar 

Rp60 triliun, lebih lanjut pada 2019, Dana Desa mengalami peningkatan menjadi Rp70 

triliun, serta pada 2020-2021 mengalami peningkatan kembali menjadi Rp72 triliun. 

Berdasarkan hasil pemantauan  tahun 2022, ICW (Indonesian Corruption Monitor) 

menemukan  21 sektor yang melakukan korupsi. Sektor desa menempati posisi teratas dan 

paling sering dilayani oleh aparat penegak hukum. Jika para pemimpin desa dan 

perangkat desa tidak memahami pengelolaan keuangan yang baik, maka sumber daya 

anggaran di desa mana pun akan berisiko dikorupsi. Berdasarkan hasil catatan data ICW, 

sejak pemerintah mengalokasikan dana ke desa pada tahun 2015,  tren kasus korupsi terus 

meningkat hingga tahun 2022, dan masih menempati urutan teratas dalam bidang yang 

paling sering ditangani oleh aparat penegak hukum sedang terjadi. kedudukan. Kasus 

http://www.bpkp.go.id/
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korupsi di sektor desa, Pada tahun 2022 merupakan kasus yang tertinggi yakni sebanyak 

155 insiden dan memberikan kerugian negara sebesar Rp 381 miliar (Indonesia Corruption 

Watch.com). 

 Salah satunya kasus penipuan dana desa terjadi di salah satu desa kecamatan 

Lubuk Keliat, khususnya desa Payalingkung. Kasus ini melibatkan penipuan dana desa dan 

dikatakan telah merugikan negara hampir 1 miliar. Pada tahun 2019, Desa Payalingkung 

mendapat dana desa sebesar Rp 788 juta. Termasuk pembangunan embung senilai Rp.494 

juta yang digali dan dieksplorasi lebih lanjut, dengan perkiraan anggaran hanya Rp.150 

juta. Dan sejak program Embun senilai Rp.650 juta dimulai kembali pada tahun 2020, 

program tersebut dinyatakan fiktif berdasarkan pemeriksaan. Berdasarkan informasi dari 

tim koalisi dan Pemerintah Kota, pada tahun  2021 Desa Payalingkung mendapat dana 

desa sebesar Rp. 808 juta untuk beberapa program, antara lain pembangunan jalan beton, 

dan pekerjaan fisik yang dilakukan sembarangan. Dan saat ini jalan tersebut sudah hancur 

total. Selain dugaan penyimpangan dana desa, puluhan warga sekitar tidak menerima 

bantuan langsung tunai (BLT) padahal keterangan sudah tertera menerima BLT 

(mitrapolri.com). Dalam kasus ini, kepala desa  melanggar Permendagri No. 20 Tahun 2018, 

mengenai Pengelolaan Keuangan Desa. 

 Berdasar fenomena tersebut, selain memerlukan adanya partisipasi masyarakat 

guna menjalankan pengawasan serta pengevaluasian penggunaan keuangan desa, juga 

memerlukan tindakan preventif guna meminimalisir terjadinya tindakan penyelewengan. 

Pencegahan terjadinya Fraud bisa dilaksanakan melalui upaya adanya kompetensi, 

akuntabilitas dan moralitas perangkat desa. Dalam pengelolaan keuangan Desa, sangat 

memerlukan adanya kompetensi  yang bermutu agar mampu menjalankan pencegahan 

atas keterlambatan dalam menjalankan pekerjaan ataupun proses penyusunan pelaporan 

keuangan. Di lain sisi, juga bisa mengemat waktu, dikarenakan sudah ada pemahaman 

mengenai apa yang hendak dilaksanakan. Tindakan fraud tersebut bisa diminimalisir 

melalui kompetensi yang aparatur miliki (Laksmi dkk, 2019). Akuntabilitas menjadi faktor 

kedua yang akan menentukan berhasil tidaknya pengelolaan dana desa. Perihal tersebut 

menjadi wujud pertanggungjawaban individu yang memperoleh kesempatan serta 

kepercayaan ataupun amanah oleh masyarakat ataupun individu lainnya. Moralitas 

perangkat desa memengaruhi pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa 

dikarenakan kecurangan dapat menjadikan pribadi, masyarakat, organisasi, serta negara 

merugi, menjadikan individu yang bermoral tinggi cenderung menjauhinya (Islamiyah dkk, 

2020). 

 Hasil penelitian (Adhivinna dkk, 2022) memperoleh bahwasanya kompetensi tak 
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memengaruhi pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa. Sedangkan menurut riset 

(Risakotta, 2022), menunjukkan bahwasanya variabel kompetensi berpengaruh positif 

terhadap pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa. 

 Hasil penelitian (Sariwati & Sumadi, 2021) dan (SA & Martadinata, 2023) 

bahwasanya akuntabilitas secara positif memengaruhi pencegahan kecurangan. Perihal 

tersebut bisa diartikan bahwasanya makin tingginya akuntabilitas pemerintah, akan 

menjadikan pengelolaan sumber daya desa makin baik. Perihal tersebut berlawanan 

dengan riset (Prananda, 2021) yang mengatakan bahwasanya penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa akuntabilitas tidak berdampak pada pencegahan penyelewengan 

pengelolaan dana desa. 

 Hasil riset (Hariawan et. al., 2020) menyimpulkan bahwasanya Moralitas secara 

positif signifikan memengaruhi pencegahan kecurangan pengelolaan keuangan desa. 

Perihal tersebut selaras dengan riset yang dijalankan (Aprilia Indah & Yuniasih, 2021), 

Laksmi & Sujana (2019), (Yusuf dkk, 2021), (Dewi dkk, 2022), Islamyah dkk, (2020). Tetapi 

berbeda dengan penelitian (Suandewi, 2021) yang menyimpulkan bahwa moralitas tak 

memberi dampak secara signifikan dalam mencegah penyelewengan pengelolaan dana 

desa. 

 Berdasar pemaparan latar belakang tersebut, menjadikan periset memiliki 

ketertarikan guna menjalankan riset dengan judulnya “Pengaruh Kompetensi, 

Akuntabilitas, Moralitas Perangkat Desa, Terhadap Pencegahan Fraud Dalam Pengelolaan 

Dana Desa Kecamatan Lubuk Keliat”. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada riset ini, periset memanfaatkan metode kuantitatif, yang mana penulis membagi 

kuesioner guna mengumpulkan data. Populasi pada riset mengambil sebagian dari 

perangkat desa yang berhubungan atau berkaitan pada pengelolaan dana desa di seluruh 

kecamatan Lubuk Keliat dengan sebanyak 10 Desa. Teknik pegambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling dengan purposive samping. 

Penelitian mengambil 50 sampel, subjek penelitian disetiap desa yaitu Kepala Desa, 

Sekretaris Desa, Bendahara Desa, Ketua dan Sekretaris Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Metode 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program komputer yaitu SPSS 

Versi 29. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

TABEL 1 

Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimu m Maximu m Mean Std. 

Deviation 

Kompetensi 50 15,00 20,00 17,42 1,500 

Akuntabilitas 50 15,00 20,00 17,78 1,855 

Moralitas 

Perangkat Desa 
50 11,00 20,00 15,18 2,073 

Pencegahan 

Fraud 

Pengelolaan 

Dana Desa 

50 15,00 20,00 17,14 1,309 

Valid N (listwise) 50     

(Sumber: Output SPSS 29, 2024) 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa data berjumlah 50, penjelasan mengenai 

masing-masing data sebagai berikut : 

1) Kompetensi (X1), memiliki nilai minimal 15.00, nilai maksimum 20,00, nilai rata-rata 

(mean) 17,42. Nilai rata- rata dan nilai standar deviasi kompetensi menunjukkan bahwa 

terdapat penyebaran data yang baik karena nilai rata-ratanya lebih besar dari pada 

standar deviasinya. 

2) Akuntabilitas (X2), memiliki nilai minimal 15.00, nilai maksimum 20.00, nilai rata-rata 

(mean) 17,8. Nilai rata- rata dan nilai standar deviasi Akuntabilitas menunjukkan bahwa 

terdapat penyebaran data yang baik karena nilai rata-ratanya lebih besar dari pada 

standar deviasinya. 

3) Moralitas Perangkat Desa (X3), memiliki nilai minimal 11.00, nilai maksimum 20.00, nilai 

rata-rata (mean) 15,18. Nilai rata-rata dan nilai standar deviasi Akuntabilitas 

menunjukkan bahwa terdapat penyebaran data yang baik karena nilai rata-ratanya lebih 

besar dari pada standar deviasinya. 

4) Pencegahan Fraud pengelolaan Dana Desa (Y), memiliki nilai minimal 15.00, nilai 

maksimum 20.00, nilai rata-rata (mean) 17,14. Nilai rata-rata dan nilai standar deviasi 

menunjukkan bahwa terdapat penyebaran data yang baik karena nilai rata-ratanya lebih 
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besar dari pada standar deviasinya. 

 

Uji Validitas 

TABEL 2 

Uji Validitas 

Variabel Penelitian Item Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 

 

 

 

Kompetensi (X1) 

X1.1 0,416 0,2787 VALID 

X1.2 0,570 0,2787 VALID 

X1.3 0,724 0,2787 VALID 

X1.4 0,668 0,2787 VALID 

X1.5 0,602 0,2787 VALID 

 

 

Akuntabilitas (X2) 

X2.1 0,703 0,2787 VALID 

X2.2 0,725 0,2787 VALID 

X2.3 0,624 0,2787 VALID 

X2.4 0,725 0,2787 VALID 

X2.5 0,836 0,2787 VALID 

 

 

Moralitas Aparatur 

(X3) 

X3.1 0,734 0,2787 VALID 

X3.2 0,736 0,2787 VALID 

X3.3 0,737 0,2787 VALID 

X3.4 0,767 0,2787 VALID 

 

Pencegahan Fraud 

Pengelolaan Dana 

Desa (Y) 

Y.1 0,690 0,2787 VALID 

Y.2 0,519 0,2787 VALID 

Y.3 0,741 0,2787 VALID 

Y.4 0,788 0,2787 VALID 

Y.5 0,650 0,2787 VALID 

(Sumber : Output SPSS 29, 2024) 

 

 Berdasarkan tabel tersebut memperlihatkan bahwasanya r hitung untuk setiap 

pertanyaan kompetensi, akuntabilitas, moralitas perangkat desa lebih besar dari 0,2787 

dan dinyatakan valid sehingga item   pertanyaan bisa dipakai guna pengujian berikutnya. 
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Uji Reabilitas 

Tabel 3 

Uji Reabilitas 

Variabel Cronbagh's Alpha Kesimpulan 

Kompetensi (X1) 0,636 Reliabel 

Akuntabilitas (X2) 0,762 Reliabel 

Moralitas Perangkat Desa (X3) 0,723 Reliabel 

Pencegahan Fraud Pengelolaan 

Dana Desa (Y) 

 

0,706 

 

Reliabel 

(Sumber : Output SPSS 29, 2024) 

 

Berdasar tabel hasil uji realibitas diatas menunjukkan bahwa kefisien realibilitas 

kompetensi adalah 0,636 , Akuntabilitas adalah 0,762 , Moralitas Perangkat Desa adalah 

0,723 , dan pencegahan fraud pengelolaan dana desa adalah 0,706. Dari setiap nilai dari 

0,6 dan 0,7 bisa ditarik simpulan bahwasanya seluruh instrument pada riset ini ialah 

reliabel. 

 

Uji Normalitas 

Pengujian ini ditujukan guna menguji apakah data yang dianalisis penyebarannya 

terdistribusi normal ataupun tak normal. Hasil pengujian One Sample Kolmogrov-Smirnov 

Test dalam tabel 4.6 memperlihatkan bahwasanya skor signifikansi Asymp Sig (2- tailed) 

sejumlah 0,200. Perihal itu dikarenakan skor Asymp Sig (2-tailed) > 0,05 menjadikan skor 

residual terdistribusi normal. 

 

Uji Multikolineritas 

Pengujian ini ditujukan guna mengetahui apakah sebuah model regresi terbebas dari 

multikolinearitas, yakni skor variance inflation factor (VIF) kurang daripada 10 serta 

memiliki skor tolerance lebih daripada 0,1. 
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Tabel 4 

Uji Multikolineritas 

 

     (Sumber: Output SPSS 29, 2024) 

   

Perhitungan skor tolerance serta variance inflatanion factor (VIF) bisa diketahui skor 

tolerance variabel X1 yakni sejumlah 0,716 ataupun lebih daripada 0,10 dengan VIF 

variabel X1 sejumlah 1,397 ataupun kurang daripada 10, Berarti variabel Kompetensi tidak 

terjadi gejala multikolinearitas. Skor tolerance variabel X2 yakni sejumlah 0,722 ataupun 

lebih daripada 0,10 dengan VIF  variabel X2 sejumlah 1,385 ataupun lebih kecil daripada 

10, berarti variabel Akuntabilitas tidak terjadi gejala multikolinearitas. Skor tolerance 

variabel X3 yakni sejumlah 0,944 ataupun lebih daripada 0,10 dengan VIF variabel X3 

sejumlah 1,059 ataupun lebih kecil daripada 10, berarti variabel Moralitas Perangkat Desa 

tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Spearman- Rho 

Uji spearman rho menentukan ada tidaknya heteroskedastisitas dengan melakukan 

regresi terhadap nilai absolut variabel independen. Ketika variabel bebas mempunyai 

pengaruh secara signifikan secara statistik terhadap variabel terikatnya. 

Tabel 5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Spearman-Rho 

 

(Sumber: Output SPSS 29, 2024) 
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Hasil pengujian heteroskedastisitas Spearman Rho memperoleh skor signifikansi bagi 

Kompetensi sejumlah 0,920 > 0,05 bermakna variabel Kompetensi tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. Skor signifikansi bagi Akuntabilitas sejumlah 0,628 > 0,05 bermakna 

variabel Akuntabilitas tak terjadi masalah heteroskedastisitas. Skor signifikansi bagi 

Moralitas Perangkat Desa sejumlah 0,728 > 0,05 bermakna variabel Moralitas Perangkat 

Desa tak ada permasalahan heteroskedastisitas. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 6 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

(Sumber: Output SPSS 29, 2024) 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 

Y = -4,066 + 0,565X1 + 0,265X2 + 0,437X3 + ε 

Penjelasan atas persamaan Regresi yang didapat yakni: 

1) Skor konstanta sejumlah 4,066 bermakna manakala skor Kompetensi, 

Akuntabilitas, Moralitas Perangkat Desa diasumsikan sama dengan 0, menjadikan 

pencegahan fraud pengelolaan dana desa secara konstan bernilai sejumlah 4,066. 

2) Skor koefisien regresi bagi variabel kompetensi (X1) sejumlah 0,564 bermakna 

bahwasanya Kompetensi secara positif memengaruhi pencegahan fraud pengelolaan 

dana desa. Perihal tersebut memperlihatkan bahwasanya makin tingginya Kompetensi 

sejumlah satu satuan, menjadikan akan mengakibatkan skor pencegahan fraud 

pengelolaan dana desa naik sejumlah 0,564, pun kebalikannya. 

3) Skor koefisien regresi bagi variabel Akuntabilitas (X2) sejumlah 0,265 bermakna 

bahwasanya Akuntabilitas secara positif memengaruhi pencegahan fraud pengelolaan 

dana desa. Perihal tersebut memperlihatkan bahwasanya makin tingginya 

Akuntabilitas sejumlah satu satuan menjadikan skor pencegahan fraud pengelolaan 

dana desa naik sejumlah 0,265, pun kebalikannya. 

4) Skor koefisien regresi bagi variabel Moralitas Perangkat Desa (X3) sejumlah 0,437 
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bermakna bahwasanya Moralitas Perangkat Desa secara negatif memengaruhi 

pencegahan fraud pengelolaan dana desa. Perihal tersebut memperlihatkan 

bahwasanya makin rendahnya Moralitas Perangkat Desa sejumlah satu satuan 

menjadikan skor pencegahan fraud pengelolaan dana desa mengalami kenaikan 

sejumlah 0,437, pun kebalikannya. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 7 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

(Sumber: Output SPSS 29, 2024) 

 

Hasil uji regresi berganda memperoleh R sejumlah 0,826 yang bermakna 

bahwasanya korelasi/hubungan antara Kompetensi (X1), Akuntabilitas(X2), Moralitas 

Perangkat Desa (X3) mempunyai hubungan sebesar 8,26%. Sedang skor R Square ataupun 

koefisien determinasi didapat sejumlah 0,681. Perihal tersebut bermakna bahwasanya 

variaebel X mempunyai pengaruh kontribusi sejumlah 68,1% terhadap variabel Y, dengan 

sisa 3,19% (100% - 68,1%) terjelaskan variabel bebas lainnya yang tak termasuk pada riset 

ini. skor adjusted R Square sejumlah 0,661 ataupun 66,1% memperlihatkan besarnya 

sumbangan pengaruh variabel bebas terhadap terikatnya. 

 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Tabel 8 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 

(Sumber: Output SPSS 29, 2024) 
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Dijalankan melalui pengamatan atas skor t hitung tiap variabel X.  Manakala skor 

hitung > t tabel ataupun manakala skor Sig. < 0,05 ataupun 5% menjadikannya variabel X 

secara parsial bisa dikatakan signifikan memengaruhi variabel Y. Skor t tabel sejumlah 

2,01290. Hasil pengujian parsial (t), yakni: 

1. Skor thitung Variabel Kompetensi sejumlah 4,859 sedang diketahui skor ttabel sejumlah 

2,01290. Bisa kita lihat bahwasanya skor thitung > ttabel. Skor signifikansi variabel 

kompetensi sejumlah 0,001 bermakna skor signifikansi sejumlah 0,001 < 0,05. Dengan 

begitu hipotesis pertama (H1) pada riset ini memperoleh penerimaan. 

2. Skor thitung Variabel Akuntabilitas sejumlah 2,975 sedang diketahui skor ttabel 

sejumlah 2,01290. Bisa kita lihat bahwasanya skor thitung > ttabel. Skor signifikansi 

variabel Akuntabilitas sejumlah 0,005. Dengan begitu hipotesis kedua (H2) pada riset 

memperoleh penerimaan. 

3. Skor thitung Variabel Moralitas Perangkat Desa sejumlah 3,961, sedang diketahui skor 

ttabel sejumlah 2,01290. Bisa kita lihat bahwasanya skor thitung < ttabel. Skor signifikansi 

variabel Moralitas Perangkat Desa sejumlah 0,001. Bermakna skor signifikansi sejumlah 

0,001 > 0,05. Dengan begitu hipotesis ketiga (H3) pada riset memperoleh penerimaan. 

 

Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Tabel 9 

Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 

(Sumber: Output SPSS 29, 2024) 

  

Pengujian simultan variabel independent yaitu Kompetensi (X1), Akuntabilitas (X2), 

Moralitas Perangkat Desa (X3) ketetapannya bahwasanya manakala skor F hitung > F 

tabel, ataupun manakala skor sig. < 0,05 menjadikan hipotesis memperoleh 

penerimaan ataupun istilah lainnya semua variabel bebas secara simultan memengaruhi 

variabel terikatnya. Dapat dilihat skor F hitung sejumlah 32.806 serta signifikansi sejumlah 

0,001. Perihal tersbeut bermakna bahwasanya F hitung sejumlah 32,806 lebih besar 

daripada F tabel yakni 2,80. Taraf signifikansinya sejumlah 0,001 kurang daripada 0,05 
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ataupun 5%. Sehingga bisa dikatakan bahwasanya variabel bebas (Kompetensi, 

Akuntabilitas, Moralitas Perangkat Desa) secara simultan memengaruhi variabel terikatnya, 

yakni Pencegahan fraud Dalam Pengelolaan Dana Desa. (H4) memperoleh penerimaan.  

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Pencegahan Fraud 

Kompetensi berkaitan dengan teori keagenan, yang mana prinsip utamanya ialah 

hubungan kerja antara dua pihak, yakni pihak berwewenang (principal) dengan pihak 

penerima wewenang (agent) pada sebuah wujud kerja sama. Selaku agen, pihak 

pemerintah desa senantiasa berupaya menyajikan pelaporan keuangan sesuai dengan 

kehendak pemerintah pusat supaya pada masa mendatang bisa memperoleh kembali 

dana dikarenakan telah terpenuhinya pelaporan keuangan. 

Riset ini selaras dengan riset (Sukmana & Islamy, 2019) yang mengatakan 

bahwasanya Kompetensi secara positif memengaruhi pencegahan fraud dalam pengelolaan 

dana desa. Perihal tersebut dikarenakan makin tingginya kompetensi perangkat desa pada 

sebuah instansi desa, menjadikannya makin mudah guna menjalankan pencegahan 

terjadinya kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa. Berdasar sisi taraf pendidikan, 

lebih dari setengah responden berpendidikan terakhir SMA yakni sejumlah 38 orang 

ataupun sejumlah 76%. Kemudian disusul dengan responden yang berpendidikan terakhir 

S1 yai tu 8 orang atau sejumlah 16%. Selanjutnya responden berpendidikan diploma 3 (D3) 

sejumlah 1 orang ataupun 1%. Serta responden berpendidikan terakhir SMP sejumlah 3 

orang ataupun 6%. Berdasar hasil itu bisa disebut bahwasanya taraf pendidikan aparatur 

desa cukup memadai dalam pengelolaan dana desa dengan baik. 

Dengan ini bisa dikatakan bahwa dengan ditingkatkannya kompetensi aparatur desa 

dapat meningkatkan pencegahan fraud dimana dengan kompetensi aparatur desa yang 

baik akan menghasilkan pengelolaan dana desa yang sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku dengan begitu dana desa dapat digunakan guna kepentingan 

desa serta masyarakat desa itu sendiri. 

 

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Pencegahan Fraud 

Makin tingginya akuntabilitas menjadikan mutu pelaporan keuangan dalam 

pengelolaan dana desa makin baik pula. Riset ini menjabarkan bahwasanya seluruh 

pemerintah desa perlu memahami pentingnya pemahaman serta penerapan konsep 

akuntabilitas, dikarenakan pencegahan penipuan bisa diakibatkan oleh kurangnya 

akuntabilitas. Riset ini hasilnya mendukung fraud diamond theory. Pressure adalah tekanan 
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atau dorongan kepada perangkat desa untuk melakukan kesalahan padahal tidak 

bertanggung jawab. Namun hasil riset ini memperlihatkan bahwasanya akuntabilitas 

perangkat desa di Kecamatan Lubuk Keriat tidak hanya terbatas pada pelaporan keuangan 

yang dapat diandalkan saja, namun juga pada kemampuannya untuk tidak mudah 

menerima tekanan dari pihak lainnya serta bisa menlaksanakan tanggung jawab secara 

sesuai pada pengelolaan desa. Karenanya, makin baiknya akuntabilitas instansi, 

menjadikan pencegahan terjadinya kecurangan akan makin mudah. 

Riset ini senada dengan riset yang dijalankan (Sariwati & Sumadi, 2021). Riset ini 

menyatakan bahwasanya akuntabilitas secara positif memengaruhi pencegahan 

kecurangan dalam pengelolaan keuangan desa dikarenakan makin tingginya taraf 

akuntabilitas pada lembaga desa menjadikan pencegahan terjadinya kecurangan akan 

makin mudah. 

Berdasarkan sisi tingkat pendidikan, lebih dari setengah responden memiliki 

pendidikan terakhir SMA yakni sejumlah 38 orang ataupun sejumlah 76%. Kemudian 

disusul responden yang berpendidikan terakhir S1 yakni 8 orang ataupun sejumlah 16%. 

Selanjutnya responden berpendidikan diploma 3 (D3) sejumlah 1 orang ataupun 1%. Dan 

responden yang pendidikan terakhir SMP sejumlah 3 orang ataupun 6%. Berdasar hasil itu 

bisa dikatakan bahwasanya taraf pendidikan aparatur desa dalam pengelolaan dana desa 

secara baik cukup memadai. 

Dengan ini bisa dikatakan bahwa makin tingginya akuntabilitas menjadikan mutu 

pelaporan keuangan pada pengelolaan dana desa akan makin baik. dengan ini dapat 

dikatakan bahwa dengan ditingkatkannya akuntabilitas perangkat desa dapat 

meningkatkan pencegahan fraud guna kepentingan desa serta masyarakat desa itu sendiri. 

 

Pengaruh Moralitas Perangkat Desa Terhadap Pencegahan Fraud 

Berdasarkan sisi tingkat pendidikan, lebih dari separuh responden mempunyai 

pendidikan terakhir SMA yakni sejumlah 38 orang ataupun sejumlah 76%. Kemudian 

disusul responden berpendidikan terakhir S1 yakni 8 orang ataupun sejumlah 16%. 

Selanjutnya responden berpendidikan diploma 3 (D3) sejumlah 1 orang ataupun 1%. Dan 

responden yang pendidikan terakhir SMP sejumlah 3 orang ataupun 6%. Berdasar hasil itu 

bisa dikatakan bahwasanya taraf pendidikan aparatur desa cukup memadai dalam 

pengelolaan dana desa dengan baik. 

Riset ini hasilnya mendukung fraud diamond theory, Tinggi ataupun rendahnya 

moralitas perangkat desa tercermin atas ketaatan mereka terhadap aturan organisasi yang 

mengutamakan kepentingan orang lain dibandingkan kepentingan pribadi. Namun 
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penelitian ini mendukung karena pegawai desa yang memiliki semangat kerja tinggi pasti 

memperhatikan peraturan yang harus mereka patuhi untuk mengembangkan rasa 

tanggung jawab. 

Hal ini bermakna bahwasanya makin tinngi atapun rendahnya moralitas yang aparat 

desa miliki memengaruhi taraf pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana 

desa, perihal tersebut dikarenakan pada implementasi pengelolaan dana desa telah diatur 

undang-undang serta tercatat dalam sistem keuangan desa. Perihal itu memperoleh bukti 

lewat riset yang sudah dilakasanakan kepada desa se-kecamatan lubuk keliat, yang mana 

tinggi ataupun rendahnya moralitas yang aparat desa miliki telah bisa menjalankan 

pencegahan terjadinya kecurangan. Dengan itu dapat dikatakan aparat desa yang tak 

jujur melalui pengabaian tanggung jawab organisasi ataupun regulasi demi keuntungan 

pribadinya. Tingkat kesadaran moraitas perangkat desa sudah memiliki nilai tanggung 

jawab, kejujuran, dan ketaatan terhadap peraturan, sehingga moralitas memengaruhi 

pencegahan penyelewengan pengelolaan dana desa. Riset ini hasilnya selaras dengan riset 

(Bannowati et al., 2022) bahwasanya moralitas perangkat desa memiliki pengaruh secara 

signifikan. 

 

Pengaruh Kompetensi, Akuntabilitas, Moralitas Perangkat Desa Terhadap Pencegahan Fraud 

Berdasarkan hasil analisis kekuatan hubungan secara simultan atau analisis guna 

mengetahui sebesar apa variabel independen mampu menjelaskan variabel dependennya, 

bisa kita ketahui bahwasanya skor koefisien determinasi R2 sejumlah 0,681 ataupun 

sejumlah 68,1%. Sedang selenbihnya sejumlah 100% - 68,1% = 3,19% dipengaruhi variabel 

lainnya yang tak periset pakai dalam riset ini. skor sejumlah 68,1% memberi penjelasan 

bahwasanya variabel Pencegahan Fraud Dalam Pengelolaan Dana Desa dipengaruhi 

Kompetensi, Akuntabilitas, Moralitas Perangkat Desa sejumlah 68,1% pada seluruh desa di 

Kecamatan Lubuk Keliat. Hasil riset ini senada dengan riset Islamiyah dkk, 2020 yang 

mengatakan bahwasanya Kompetensi, Akuntabilitas, Moralitas Perangkat Desa secraa 

positif signifikan memengaruhi pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa. 

Dengan perihal tersebut bisa dikatakan bahwasanya dengan ditingkatkannya 

Kompetensi, Akuntabilitas, Moralitas Perangkat Desa secara bersama sama dapat 

meningkatkan pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa secara signifikan. 

 

 

 

SIMPULAN 
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1. Kompetensi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pencegahan kecurangan 

 (fraud) pada pengelolaan dana desa dikecamatan lubuk keliat. 

2. Akuntabilitas mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap pencegahan 

 kecurangan (fraud) pada pengelolaan dana desa dikecamatan lubuk keliat. 

3. Moralitas Perangkat Desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan 

 kecurangan (fraud) pada pengelolaan dana desa dikecamatan lubuk keliat. 

4. Kompetensi, Akuntabilitas, Moralitas Perangkat Desa secara simultan ataupun 

 bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud dalam 

 pengelolaan dana desa di kecamatan lubuk keliat. 
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